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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Estetika merupakan ilmu yang berkaitan dengan keindahan yang
penilaiannya bersifat relatif (indah bagi seseorang belum tentu indah bagi orang
lain), artinya penilaian tidak sama bagi setiap orang atau indah tergantung kepada
orang yang menilainya. Dalam seni musik Jaranan grup Mangun Joyo Putro desa
Sumber Asri, Kabupaten Musi Rawas, Sumatera Selatan juga tergantung kepada
orang yang menilainya. Keindahan yang dimaksud seperti: rasa empati, simpati,
aksi-aksi, suka (senang), enak didengar, hebat, asik. Heboh (rebut), lucu, dan
mengerikan.

Selain itu seni musik Jaranan grup Mangun Joyo Putro, juga memiliki
makna seperti mengenang para sesepuh (orang terdahulu) terhadap warisan leluhur
Jawa yang diyakini sampai saat ini. Sedangkan nilai yang terkandung pada
pertunjukan. bagi masyarakat, seniman..pelaku maupun tidak pelaku dapat
memberikan nilai subyektif dan nilai objektif serta silaturahmi-melalui pertunjukan
seni musik Jaranan. Maka dari sedut pandang estetika, makna dan nilai itu dapat
muncul ketika manusia menelaah dan memakainya melalui intsrumen musik dan

syair lagu yang dinyanyikan.

B. Saran
Penulisan ini dibuat oleh penulis dengan semaksimal mungkin, dan

semoga dapat menjadi wadah dalam mempelajari ilmu pengetahuan khususnya seni
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musik. Akan tetapi, penulisan ini juga memiliki kekurangan dalam isi dan cara
penulisannya. Penulis sangat menerima saran dan masukan terhadap tulisan ini,
agar menjadi tulisan yang baik dan berguna untuk kedepannya.

Penulis juga memberikan saran dan masukan khusunya kepada seni musik
Jaranan grup Mangun Joyo Putro di desa Sumber Asri, kabupaten Musi Rawas,
Provinsi Sumatera Selatan yakni memilihara kesenambungan kehidupan seni musik
tersebut dan meningkatnya dalam pertunjukan serta lebih displin dalam bermain
bersama. Sehingga dapat mencapai tujuan bersama, dalam menghibur masyarakat

serta memperkenalkan kesenian budaya leluhur khususnya Jawa.
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